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PENDAHULUAN

Dunia Internet berkembang karena masyarakat selalu mencari terobosan baru. Banyak orang menggunakannya untuk
mengembangkan sistem informasi jarak jauh yang memberikan akses khusus kepada anggota[1]. Teknologi yang tersedia saat ini
dapat memudahkan pelaksanaan kegiatan akademik.Di dunia pendidikan modern, pengelolaan data siswa menjadi kunci penting
dalam mendukung efektivitas operasional institusi pendidikan. Sistem Informasi Akademik adalah solusi yang memainkan peran
sentral dalam menyusun, menyimpan, dan mengakses data siswa dengan mudah, memastikan bahwa operasional sekolah atau
perguruan tinggi berjalan lancar.

Dengan pembuatan sistem informasi akademik berbasis web, diharapkan dapat memberikan dukungan bagi guru dan
karyawan sekolah dalam mengakses informasi terkait data guru dan data siswa. Oleh karena itu, penulis berupaya merancang sebuah
situs web yang bertujuan untuk memfasilitasi aliran informasi yang efisien antara sekolah dan guru[2].Web adalah sebuah inovasi
yang merupakan cara termudah untuk wilayah yang lebih luas, dengan bantuan perangkat dan web, orang pasti dapat membuka
halaman situs di mana pun mereka berada, web adalah kumpulan halaman situs yang saling berhubungan yang pada umumnya berisi
berbagai macam data sebagai informasi, video, teks, gambar atau campuran. yang biasanya dibuat untuk orang, asosiasi, dan
organisasi. Kemampuan situs sebenarnya untuk keperluan data, pertukaran perdagangan, kemajuan, dan lain sebagainya.
Pengembangan inovasi berbasis web harus digunakan oleh pemasok edukatif, khususnya sekolah yang bertekad untuk lebih mudah
mendapatkan data yang dibutuhkan.[3].

Berbagai metode yang tersedia dapat digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak termasuk Agile, Prototype, dan
Waterfall. Metode Agile untuk pengembangan perangkat lunak kompleks yang membutuhkan perubahan dan penyempurnaan yang
berkelanjutan. Metode Agile untuk pengembangan perangkat lunak sederhana yang tidak membutuhkan perubahan dan
penyempurnaan yang berkelanjutan. Metode Prototype menggunakan pendekatan modular yang memungkinkan evaluasi dan
perbaikan bagian-bagian sistem secara terpisah. Metode Prototype dapat menjadi rumit untuk sistem yang kompleks dengan alur
bisnis yang tidak terstruktur.

Model Waterfall merupakan metode yang populer dan banyak diminati,karena hal tersebut metode waterfall banyak
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak. Model waterfall memiliki alur sederhana yang dapat memudahkan dan
mempercepat pengembangan perangkat lunak. Kelemahan dari metode waterfall yaitu metode yang linear, sehingga perubahan yang
terjadi pada fase awal akan berdampak pada fase-fase selanjutnya[4]. Hal ini dapat menyebabkan biaya dan waktu pengembangan
menjadi lebih tinggi. Metode ini sulit digunakan dalam sistem yang berskala besar dan komplek karena alur pengembanganya yang
singkat dan setiap fase harus diselesaikan secara lengkap sebelum fase selanjutnya dimulai. Pada pengembangan sistem akademik
yang sederhana, metode waterfall merupakan metode yang tepat untuk pengembangan sistem akademik barang berbasis web dalam
penelitian ini.

Dalam penelitian ini akan terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu tahap perancangan, dan implementasi. Tahap
perancangan menjelaskan metode dan alur bisnis. Tahap implementasi merupakan tahap pembuatan aplikasi.

LANDASAN TEORI
1. Pengertian Sistem
Menurut C.W. Churchman, suatu sistem dapat didefinisikan sebagai serangkaian komponen yang saling berhubungan dan
terkoordinasi untuk mencapai sejumlah tujuan tertentu. Struktur umum dari suatu sistem melibatkan elemen-elemen seperti input
(masukan), proses, dan output (keluaran). Dalam struktur umum ini, terdapat satu atau lebih input yang akan mengalami proses dan
menghasilkan output.
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Gambar 1. Bentuk Sistem[5]

2 Pengertian Website

Website merupakan suatu halaman sistem informasi yang dapat diakses dengan segera. Website ini didasarkan pada
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan teknologi informasi telah menciptakan jaringan-jaringan
komputer yang saling berhubungan. Jaringan yang dikenal sebagai Internet menyediakan pesan elektronik terus menerus seperti
email, transfer file, dan komunikasi dua arah antara individu atau komputer[6].

3 Pengertian Waterfall

Model Waterfall adalah model statis yang mendekati pengembangan sistem secara linier dan berurutan, menyelesaikan
satu aktivitas sebelum aktivitas lainnya. Fowler berpendapat bahwa gaya air terjun membagi proyek menjadi aktivitas: analisis
persyaratan, desain, pengkodean, dan pengujian. Pressman mengidentifikasi aktivitas sebagai: Komunikasi (termasuk inisiasi proyek
dan pengumpulan persyaratan), Perencanaan (estimasi, penjadwalan, dan pelacakan), Pemodelan (analisis dan desain), dan Rekayasa
(pengkodean, dan pengujian), dan penerapan ( menyediakan, mendukung, dan umpan balik). Singkatnya, model air terjun adalah
pendekatan yang teratur dan langsung terhadap pengembangan perangkat lunak di mana sebuah proyek dibagi menjadi beberapa
fase terpisah yang harus diselesaikan secara berurutan sebelum fase berikutnya dapat dimulai. Fase-fase ini biasanya mencakup
komunikasi, perencanaan, pemodelan, pembangunan, dan penerapan. [4].

Dengan penerapan konsep-konsep tersebut, aplikasi Sistem Informasi Akademik berbasis web dapat menyediakan solusi
efektif dalam pengolahan data di lingkungan pendidikan.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan Lokasi penelitian ini dilakukan di
SMP PGRI 9 Cipayung Jakarta Timur. Dalam proses pengambilan data akan dilakukan pada bagian kesiswaan. Dengan metode ini
penulis mengutip sumber-sumber data yang sudah tertulis dan jelas sumber datanya guna melengkapi jurnal ilmiah ini adalah sebagai
berikut: Penulis melakukan pengamatan di SMP PGRI 9 Cipayung Jakarta Timur, dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang situasi dan proses pekerjaan yang sedang berlangsung, terkait dengan sistem yang sedang berjalan.
Wawancara Penulis melakukan wawancara pada bagian kesiswaan dan guru pada SMP PGRI 9 Cipayung Jakarta Timur,dengan
tujuan mendapatkan data dan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi yang ada pada sekolah.

2.1. Metode Pengembangan Perangkat Lunak
2.1.1. Metode Waterfall

Pada penelitian metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metode waterfall. Metode waterfall dipilih
karena memiliki sistem pengembangan yang mudah dan sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan dibangun. Metode
pengembangan perangkat lunak adalah suatu kerangka kerja yang digunakan untuk mengorganisir, merencanakan, dan mengontrol
proses pengembangan sistem informasi. Penulis dalam konteks ini memilih menggunakan metode waterfall, yang merupakan suatu
pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut. Tahapan dalam metode waterfall melibatkan langkah-langkah
berikut[7].
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Gambar 2 SDLC Model Waterfall

a) Perancangan Sistem (System Engineering): Perancangan sistem merupakan langkah yang sangat penting, terutama karena
sistem informasi seringkali merupakan bagian dari sistem yang lebih besar. Proses pembuatan sistem informasi dimulai dengan
mengevaluasi dan mengidentifikasi kebutuhan dari sistem tersebut. Keputusan yang diambil dalam tahap ini akan menjadi dasar
untuk pengembangan sistem informasi.
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b) Analisis (Analysis): Tahap analisis adalah proses pengumpulan kebutuhan sistem informasi. Untuk memahami dasar dari
program yang akan dibuat, seorang analis harus memahami cakupan informasi yang diperlukan, fungsi-fungsi yang harus
diintegrasikan, performa yang diinginkan, dan perancangan antarmuka pengguna.

¢) Perancangan (Design): Perancangan sistem informasi melibatkan serangkaian langkah yang fokus pada empat aspek kunci,
yaitu struktur data, arsitektur sistem informasi, prosedur-prosedur yang terperinci, dan antarmuka pengguna.

d) Pengkodean (Coding): Tahap ini adalah ketika kode program sebenarnya ditulis. Tujuan dari tahap ini adalah mengubah
rancangan sistem informasi menjadi bahasa pemrograman yang dapat dijalankan oleh mesin.

e) Pengujian (Testing): Proses pengujian bertujuan untuk memeriksa kode program yang telah dibuat, dengan penekanan pada
pengujian internal sistem informasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua pernyataan telah diuji dan bahwa input
yang diberikan menghasilkan output yang sesuai.

f)  Pemeliharaan (Maintenance): Setelah sistem informasi telah diimplementasikan dan digunakan oleh pengguna atau konsumen,
proses pemeliharaan dilakukan. Jika terdapat kesalahan atau perlu peningkatan, perubahan akan diterapkan pada sistem
informasi. Oleh karena itu, sistem informasi harus diadaptasi kembali untuk mengakomodasi perubahan dalam kebutuhan yang
diinginkan oleh konsumen.

2.1.2 Metode Black Box Testing
Metode pengujian Black Box Testing digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan dalam sistem aplikasi, seperti kesalahan
pada fungsi-fungsi sistem dan menu-menu aplikasi yang mungkin tidak berfungsi dengan baik. Black Box Testing merupakan jenis
pengujian fungsionalitas sistem aplikasi. Saat melakukan pengujian ini, masukan data acak digunakan dengan tujuan untuk
memastikan hasil yang dihasilkan oleh sistem adalah tepat. Keakuratan pengujian diukur dengan memeriksa apakah data masukan
yang salah akan ditolak oleh sistem informasi atau tidak dapat disimpan dalam database, sementara data masukan yang benar diterima
dan dapat disimpan dengan sukses dalam database sistem informasi.
Ada beberapa teknik pengujian dalam Black Box Testing yang melibatkan pendekatan berbeda untuk mengidentifikasi
kesalahan dalam sistem aplikasi. Berikut adalah beberapa teknik yaitu :
a). Teknik Equivalence Partitioning:
Metode ini melibatkan pembagian input data menjadi beberapa partisi atau kelompok untuk merancang kasus uji.
Prinsipnya adalah mencakup setiap partisi setidaknya sekali.
b). Teknik Boundary Value Analysis:
Pendekatan ini mencari kesalahan di sisi dalam dan luar perangkat lunak, fokus pada nilai minimum dan maksimum dari
input untuk mengidentifikasi potensi kesalahan.
c). Teknik Fuzzing:
Fuzzing adalah teknik yang menggunakan injeksi data yang tidak sempurna untuk mencari bug atau gangguan dalam
perangkat lunak.
d). Teknik Cause-Effect Graph:
Metode ini menggunakan representasi grafis untuk menunjukkan hubungan antara efek dan penyebab dalam perangkat
lunak.
e). Teknik Orthogonal Array Testing:
Jenis teknik ini digunakan ketika domain input relatif kecil tetapi rumit untuk digunakan dalam skala besar.
f). Teknik All Pair Testing:
Teknik ini merancang pasangan kasus uji untuk mencakup semua kemungkinan kombinasi diskrit dari parameter input.
g). Teknik State Transition:
Teknik ini berguna untuk menguji kondisi mesin dan navigasi dengan menggunakan grafik sebagai referensi.[8].

Pada penelitian ini, fokus pengujian dilakukan menggunakan Teknik Equivalence Partitioning, di mana data masukan
dibagi menjadi beberapa partisi untuk merancang kasus uji yang mencakup kesalahan potensial. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengurangi jumlah kasus uji yang perlu dikembangkan sambil memastikan cakupan yang memadai.[9].

Dalam penelitian ini, Teknik Equivalence Partitioning diterapkan pada aplikasi Sistem Akademik Berbasis Web. Sebagai
input, digunakan data acak dengan tujuan menguji apakah sistem yang dibuat dapat dengan pasti menolak masukan data atau
informasi yang tidak sesuai dengan format yang telah dirancang. Sebaliknya, jika data sesuai dengan perancangan, sistem diharapkan
memberikan hasil yang berbeda. [10].

ANALISIS PERANCANGAN SISTEM
3.1 Usecase Diagram
Usecase Diagram adalah sebuah gambaran yang menunjukkan keterkaitan aktor dengan sistem. Diagram Use Case digunakan untuk
menggambarkan interaksi antara sistem yang sedang dibangun dengan berbagai sistem yang terlibat. Dengan kata lain, diagram Use
Case membantu dalam memahami fungsi-fungsi yang ada dalam sistem dan menunjukkan siapa yang berperan dalam menggunakan
fungsi-fungsi tersebut.

Perancangan Aplikasi Sistem Akademik Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall.
Oleh : Muhammad Raditya Rasyiid, Sukma Maulana Yusuf, Muhammad Teguh Maulana, Rani Laple Satria Putra 45



[FAKULTAS ILWU ROMPUTER]

e

N
PN
KAKIFIKOM (Kumpulan Artikel Karya lImiah Fakultas Ilmu Komputer - Vol. 01 No. 02 (Oktober 2019) e

Edit Biodata
Input Data
Guru
Input Data
Siswa
Dovmioad Data
Kelas
Melihat Jadwal
Pelajaran

Gambar 3. Usecase Diagram
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3.2 Data flow diagram

Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram) adalah alat yang digunakan untuk mengilustrasikan sistem secara logis, dengan
tujuan untuk memperlihatkan bagaimana fungsi-fungsi dalam sistem informasi akan beroperasi secara logis. DFD digunakan sebagai
alat dalam metodologi pengembangan sistem yang memiliki struktur terstruktur (analisis dan desain struktur).
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Gambar 4. Data Flow Diagram

3.3 Entity relationship diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu pendekatan pemodelan data atau sistem yang digunakan untuk

menggambarkan bagaimana data dalam basis data berhubungan satu sama lain berdasarkan objek-objek data dasar yang memiliki
relasi di antara mereka.
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram
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MODEL PENGEMBANGAN SISTEM
4.1 Implementasi Tampilan Sistem
1. Tampilan Menu Login

mat Datang di Sistem Akademik SMP PGRI @

Usemame

Gambar 6. Menu Login
Menu login adalah menu yang digunakan untuk masuk ke dalam sistem akademik. Menu ini biasanya terdiri dari dua
bidang, yaitu bidang username dan bidang password. Form username yaitu pengguna harus memasukan data username yang sesuai
dengan yang ada di akun mereka.Form Password yaitu pengguna harus memasukan data password yang sesuai dengan yang ada di
akun mereka. Pengguna harus memasukkan username dan password yang benar untuk dapat masuk ke sistem atau aplikasi.

2. Tampilan Menu Registrasi

Regiitran

Gambar 7. Menu Registrasi
Menu registrasi adalah menu yang digunakan pengguna untuk mendaftarkan diri ke sistem akademik. Menu ini terdiri dari
beberapa bidang, yaitu bidang username, dan bidang password yang nanti akan digunakan untuk masuk ke sistem akademik.
Pengguna harus mengingat username dan password karena akan digunakan untuk masuk ke dalam sistem akademik.

3. Tampilan Menu Dashboard
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Gambar 8. Tampilan Dashboard
Tampilan menu dashboard adalah tampilan awal ketika memasuki sistem akademik. Pada menu ini dapat ditampilkan data

guru yang akan mengajar pada hari ini.Pada kolom nama pelajaran akan menampilkan data mata pelajaran, Pada kolom nama guru
akan menampilkan data nama guru yang tersimpan dalam database, dan seterusnya.

4. Tampilan Menu Input Data Guru
.i |

—

Gambar 9.Menu Input Data Guru

Menu input data guru digunakan untuk menambahkan data guru untuk dimasukan kedalam database sistem akademik.
Menu ini terdiri dari 6 form yang harus diisi yaitu form NIK Guru, Nama Guru, Jabatan, Pendidikan, Tempat Lahir, Tanggal Lahir.
Semua form ini wajib diisi agar data yang disimpan lengkap.
5. Tampilan Menu Input Data Murid

DASHBOARD

Dashboard v Nama Guru .

Forms ~ NIS Murig
Data ~
Nama Murid Narma Muric
Jenis Kelamin —Bilih-
Tempat Lahir* ‘empat Lahir
Tanggal Lahir Tanggal Lahir
Golongan Darah
Nama Orang Tua’ Nama Orang Tua

Alamat

1 agree to the terms

Tambah

Gambar 10. Tampilan Menu Input Data Murid
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Menu input data murid digunakan untuk menambahkan data pribadi murid yang termasuk dalam kelas. Pada menu ini
terdapat 9 form yang harus diisi dan form tersebut adalah nama guru, nama murid, jenis kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, golongan
darah, nama orang tua, dan alamat yang nantinya data tersebut akan dimasukan kedalam database.

6. Tampilan Menu Input Data Kelas
'
w Dastboard * Logout
Dashboard ~ Nafma Guru Pl
Forms v Nama kelas. N K
Data v
Robel

Gambar 11.Tampilan Menu Input Data Kelas

Menu input data kelas digunakan untuk memasukan data kelas kedalam database sistem akademik yang berisi hama
guru,nama kelas,dan robel jika sudah mengisi semua data yang ada di kolom klik tombol tambah untuk menambahkan data.

7. Tampilan Input Data Mata Pelajaran
W L}
Dashboard v Nama Gury il
Forms v Nama Mata Pelajaran Narms Mt Pelsjaran
Data v
=
Gambar 12. Tampilan Input Data Mata Pelajaran

Menu input data mata pelajaran digunakan untuk memasukan data mata pelajaran kedalam database sistem akademik
yang berisi nama guru,nama kelas,dan robel jika sudah selesai klik tombol tambah untuk menambahkan data.

8. Hasil dari data yang sudah diinput

Gambar 13. Hasil dari data yang diinput
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Hasil dari data yang diinput dapat di download dalam bentuk xIs atau spreadsheet yang dapat langsung dibuka dan
dilihat,berikut hasil dari output yang sudah didownload dan berbentuk Spreadsheet :

Ho- :
FILE HOME INSERT PAGE LAYOUT FORMULAS DATA REVIEW VIEW
- - - = =-

% Cut Calibri o cA s =E=2 % SewepTe General
o ER Copy -~

t - - M. L EE=E EE 5 L

avse % Format Painter B I U B - A = = = & 3=  [=2 Merge & Center 2

Clipboard I Font r Alignment r Number
c1o - fr

A B E D E F G H

Export Data Guru to Excel

2
3 |No Nomor Induk Nama Guru | Jabatan |Pendidikan |Status
4 1 3471140090010000|Yanyan Sofyan |[Guru IPA |S1 aktif
5 2 3471140090010000|Ferry Gunawan |Guru IPA |S1 aktif
6
8
9
10
12

Gambar 14.Hasil data guru yang berbentuk spreadsheet

HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Proses Melakukan Pengujian
Dalam proses pengujian perangkat lunak, terdapat beberapa langkah atau tahapan yang harus dilakukan. Hal ini dijelaskan

melalui suatu diagram alir yang terdapat pada gambar 11 :

Merencanakan Skenario
Pengujian

¥

Membuat Test Case

¥

Menguji Test Case

Y

/ Hasil Dari Pengujian /

Gambar 11. Diagram Alir Pengujian

Keterangan :

Tahap Merencanakan Skenario Pengujian: Merencanakan instruksi yang akan dijalankan pada formulir yang akan diuji.
Tahap Pembuatan Kasus Uji: Mencatat kolom-kolom yang akan diuji pada formulir input.

Tahap Uji Kasus Uji: Melakukan pengujian dengan menjalankan instruksi pada skenario pengujian.

Tahap Hasil Pengujian: Mendokumentasikan seluruh proses pengujian dalam bentuk laporan beserta metode yang
digunakan.

5.2. Rencana Test Case Form
Dalam rangka penelitian, dilakukan pengujian terhadap tiga formulir, yaitu formulir Inisialisasi (login),dan penginputan
data siswa dan guru. Pemilihan masing-masing test didasarkan pada pertimbangan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengujian Formulir Login

Halaman ini diuji karena merupakan tampilan pertama yang akan diakses oleh pengguna saat login. Oleh karena itu,
stabilitasnya harus sudah teruji sebelum aplikasi diperkenalkan ke publik. Form ini dirancang untuk menguji tiga jenis pengisian
data input, sebagaimana terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Formulir Login

Id Deskripsi Pengujian Hasil Pengujian yang Diharapkan Kesimpulan
A0l | Mengosongkan semua isian data login | Sistem akan menolak percobaan login dengan Sistem berjalan sesuai
menampilkan pesan username harus diisi dengan | yang diharapkan
benar
A02 | Mengisi hanya username dengan benar | Sistem akan menolak percobaan login dengan Sistem berjalan sesuai
dan mengosongkan isian password menampilkan pesan password harus diisi dengan | yang diharapkan
benar
AO03 Mengisikan salah satu form dengan Sistem akan menolak percobaan login dengan Sistem berjalan sesuai
isian yang salah menampilkan pesan pop-up login anda gagal dengan yang diharapkan

2.

Pengujian Form Input Data Guru

Form input data guru adalah salah satu form untuk menginput data guru untuk dimasukkan ke dalam database sistem.
Form ini memiliki 6 isian data yang harus dilengkapi. Rancangan pengujianya ialah dengan memasukan 2 skenario berbeda yang
akan sering terjadi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 2 :

Tabel 2 Pengujian Form Input Data Guru

Id Deskripsi Pengujian Hasil Pengujian yang Diharapkan Kesimpulan
B0O1 | Mengosongkan semua isian dari Sistem akan memberikan pesan pop-up untuk | Sistem memberikan pesan pop-up
form data yang ada mengisi semua data terlebih dahulu yang sesuai diharapkan
B02 | Mengosongkan sebagian isian Sistem akan menampilkan pesan untuk Sistem menampilkan pesan yang
dari form data yang ada mengisi data yang kosong terlebih dahulu. diharapkan
3. Form Input Data Murid

Form input data murid adalah form untuk menginput data murid yang akan dimasukkan ke dalam database sistem. Form
ini memiliki 9 isian data yang harus dilengkapi. Rancangan pengujianya ialah dengan memasukan 2 skenario berbeda yang akan

sering terjadi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 3 :

Tabel 3. Form Input Data Murid

Id Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan
C01 | Mengosongkan bagian form nama | Sistem akan menampilkan pesan pop-up “Mohon Sistem memberikan pesan
guru dan mengisi form yang lainya | isi data nama guru terlebih dahulu” ketika form pop-up yang sesuai
nama guru tidak diisi diharapkan
C02 | Mengosongkan bagian form jenis | Sistem akan menampilkan pesan pop-up “Mohon Sistem memberikan pesan
kelamin dan mengisi form yang isi data Jenis Kelamin terlebih dahulu™ ketika form | pop-up yang sesuai
lainya jenis kelamin tidak diisi diharapkan
C03 | Mengosongkan bagian form NIS Sistem akan menampilkan pesan pop-up “Mohon Sistem memberikan pesan
murid dan mengisi form yang isi data NIS Murid terlebih dahulu” ketika form pop-up yang sesuai
lainya NIS Murid tidak diisi diharapkan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi akademik berbasis web di SMP
PGRI 9 Jakarta mampu menyediakan solusi yang lebih cepat dalam pengolahan data. Selain itu, pembuatan laporan menjadi lebih
efektif dan efisien karena data disimpan secara terpusat dalam database. Saran untuk pengembangan sistem informasi akademik ini
adalah setelah dirancang, sistem ini dapat diperluas dengan penambahan fitur fitur lainya seperti penambahan absensi untuk
siswa,dan penambahan agar siswa dapat melihat juga data data diatas.
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